1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Tentang Peranan

2.1.1 Pengertian Peranan
Menurut Soekanto (1982: 243) berpendapat bahwangeradalah
suatu aspek yang dinamis dari kedudukan (statysjbia seseorang
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sesuai déwegaukannya,
maka dia menjelaskan sesuatu peranan. Peran atnapemerupakan
pola perilaku seseorang yang dikaitkan dengan sstattau kedudukan

seseorang dalam suatu masyarakat.

Gross, Mason dan McEachern (Berry, 1995: 99) makgat peranan
sebagai seperangkat harapan-harapan yang dikemedan individu
yang menempati kedudukan sosial tertentu. Harapeaphn tersebut
merupakan imbangan norma sosial dan oleh karerdafiat dikatakan
bahwa peranan-peranan itu dapat ditentukan olelmaraorma di

dalam masyarakat.

Menurut Levinson ( Abdulsyani, 1994: 94) peranamoa&up tiga hal

yakni:

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan demgssisi

atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peraren dati ini
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merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang meogm
seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.

b. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang lditakoieh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku ithdiyang
penting bagi struktur sosial masyarakat.

Menurut Tallcot Parsons (Berry, 1995: 101) di dale@nanan ada dua
macam harapan:
a. Harapan dari masyarakat terhadap pemegang perat@n a

kewajiban-kewajiban dari pemegang peran.

b. Harapan-harapan yang dimiliki dari si pemegang maaraerhadap
“masyarakat” atau terhadap orang-orang yang berigdu
dengannya dalam menjalankan peranannya atau kewvajib

kewajibannya.

Menurut Soekanto (1982: 246), peranan mempunyaeraphb unsur
antara lain:

a. Peranan ideal sebagaimana dirumuskan atau diharapleh
masyarakat terhadap status tertentu. Peranan iterakbut
merumuskan hak-hak dan kewajiban seseorang yakgitt@ada

status tertentu.

b. Peranan yang dianggap oleh diri sendiri. Peranamarupakan

hal yang harus dilakukan individu pada situasetex.

c. Peranan yang dilaksanakan atau dikerjakan. Peranarerupakan
peranan yang sesungguhnya dilaksanakan oleh indidatm pola
perilaku yang nyata, peranan ini senantiasa dipehgaoleh

kepribadian yang bersangkutan.
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Dari berbagai pengertian peranan diatas maka dhgetakan peranan
adalah status yang berupa tindakan atau perilakg ylilaksanakan
oleh orang atau lembaga yang menempati atau memaagksi dalam
suatu sistem sosial dengan memenuhi hak dan keamajya.

Abdulsyani (1994: 94) fasilitas utama seseorang gyaakan

menjalankan peranannya adalah lembaga-lembagd gasig ada di
dalam masyarakat. Biasanya lembaga masyarakat oiakga peluang

untuk pelaksanaaan suatu peranan.

Peranan lembaga mengacu pada kegiatan yang barkdéagan
pemenuhan kebutuhan pokok manusia di dalam kehidupa
bermasyarakat. Lembaga yang bersifat suatu organisetap,
terstruktur dan tersusun yang mengatur bagaimateaido, kelompok
bertindak yang diharapkan dapat menjaga ketertdzan keutuhan di
dalam masyarakat. Dalam penelitian ini Panti Sosiatkna Werdha di
bawah naungan Dinas Sosial merupakan lembaga yengeiang
melaksanakan urusan rumah tangga daerah dalamglkdapjahteraan
sosial dalam menangani permasalahan-permasalaharal sdan
memiliki  fungsi strategis di dalam proses penyefgmgan
kesejahteraan bagi lanjut usia terlantar. Menuogk8nto (1982: 199)
lembaga sosial memiliki fungsi sebagai berikut:
a. Memberikan pedoman pada anggota masyarakat, bagaima
mereka harus bertingkah laku atau bersikap di datenghadapi
masalah-masalah dalam masyarakat, terutama yanganmghkut

kebutuhan-kebutuhan.
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b. Menjaga keutuhan masyarakat.

c. Memberikan pegangan kepada masyarakat untuk mekaada
sistem pengendalian sosiakogial control). Artinya, sistem
pengawasan masyarakat terhadap tingkah laku anggota

anggotanya.

2.2. Tinjauan Tentang Panti Sosial Tresna Werdha

Panti Sosial Tresna Werdha merupakan sebuah temnpggal yang

disediakan oleh pemerintah maupun swasta yang mkeberbagai sumber
daya yang berfungsi untuk mengantisipasi dan mereggbutuhan lanjut
usia yang terus meningkat. Panti Sosial Tresna WMéerdenampung para
lansia yang terlantar atau tidak mempunyai keluangaipun lansia dari
keluarga yang tidak mampu untuk memberikan perawdtn pelayanan
akan kebutuhan materiil maupun spiritual sehinggasih dapat merasa
aman dan senang dalam menikmati masa tuanya. Resdangla sistem
pelayanan kegiatan Panti Sosial Tresna Werdha tadakembantu para
lansia untuk hidup wajar sebagaimana orang dewasayh yang sehat,
mandiri dan tidak menggantungkan hidupnya padagotam agar dapat

hidup secara wajar dalam kehidupan bermasyarakat.

Peranan Panti Sosial Tresna Werdha dalam merawaim@gagurus para
lansia sebagai perwujudan pelayanan sosial terhddapia adalah
memberikan perawatan atau pelayanan (sandang, rpamggoan dan
kesehatan) melaksanakan kesehatan, melaksanakadoindgm mental,

spritual dan kesehatan. Sistem pelayanan keseahtesosial bagi para
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lansia melalui kegiatan asistensi yaitu membanta pensia hidup wajar
tanpa diliputi rasa khawatir dan gelisah, kegiatamabi/itasi, yaitu
mengembalikan fungsi sosial lansia seperti waktlu debelum di panti,
kegiatan promotif artinya mengembangkan kerpibadiekat, minat dan
keterampilan sesuai dengan keterampilan dan bakategmasuk kegiatan
agama, dan kegiatan suportif yaitu mengikutsertaeara aktif kegiatan-

kegiatan dalam kehidupan masyarakat.

Adapun tujuan dan fungsi dari Panti Sosial Tresreadha itu sendiri adalah
memberikan pelayanan dan perlindungan sosial datsaya memenuhi hak
dan kewajiban terhadap lanjut usia sebagaimanartenn dalam Undang-

Undang No. 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraamal3asjut Usia.

Fasilitas yang diperoleh para lansia selama bedad®anti Sosial Tresna
Werdha:

a. Makan 3 kali sehari dengan menu seimbang.

b. Hunian kamar.

c. Pemenuhan kebutuhan sandang.

d. Pemeriksaan kesehatan secara rutin oleh dokter.

e. Pelayanan kesehatan oleh tenaga perawat setiap hari

f.  Penyaluran minat dan bakat untuk mengisi waktuguan

g. Kegiatan bimbingan fisik, mental, sosial, spiritiddn spiritual oleh
tenaga yang berkompeten di bidangnya melalui progrnabgramnya

antara lain:
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1. Program Bimbingan
a. bimbingan fisik
Meliputi kegiatan senam dan olahraga yang dilakus@trap hari
pada pagi hari. Walaupun mereka berada pada ugia laamun

stamina fisik mereka harus tetap terjaga.

b. bimbingan mental dan sosial.
Pada bimbingan mental ini para lansia diharapkapatddetap
membangun mental dan psikologi mereka dengan hanagacka
tidak merasa terasingkan walaupun berada di dalanmti gosial
sehingga mereka tetap semangat dalam menjalanp.hidara
lansia yang mempunyai masalah juga dapat berkassulengan
para petugas untuk mendapatkan pemecahan masal&hrmsdam
panti sosial ini juga terdapat bimbingan sosialgyareliputi aspek
kemandirian bagi para lansia yang ditanamkan kepadeska

sehingga kebutuhan keseharian mereka tetap dapantsi.

c. bimbingan keterampilan.
Bimbingan keterampilan yang diberikan bagi parasimnyaitu
meliputi keterampilan menjahit, membuat kerajinangan bunga-
bunga, membuat keset dan lain-lain sehingga parsialadapat
mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimdila fansia
dalam menyalurkan bakat lansia dan dapat membantu

menghilangkan kejenuhan selama berada di dalam pant
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d. bimbangan rohani (mental keagamaan)
Di dalam panti sosial ini pula para lansia tetdgedkan bimbingan
spiritual yang meliputi bimbingan keagamaan yanbadipkan
para lansia tetap merasa mendapatkan ketenangan dam
mendekatkan diri kepada sang pencipta.

2. Program Pelayanan
a. Pemeriksaan kesehatan dan obat-obatan.
b. Pengawasan rutin terhadap kelayan dalam panti.

c. Pengurusan pemakaman terhadap kelayan yang mehihgga.

3. Program Penyantunan
a. Pemenuhan kebutuhan sandang, pangan dan papan.
b. Alat dan bahan kebersihan pelayanan dan wisma.
c. Kelengkapan wisma serta sarana prasarana lainnya.
h. Penanganan permasalahan sosial lanjut usia olalppkerja professional.
I. Lanjut usia yang memasuki masa udzur/bed rest diradeh tenaga

perawat dan pramu werdha di ruang rawat khusus.

2.3. Tinjauan Tentang Lanjut Usia Terlantar

2.3.1. Pengertian Lanjut Usia Terlantar

Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia No. tdBun 2012
tentang pedoman pelayanan sosial lanjut usia memslkdn bahwa
lanjut usia terlantar adalah orang yang berusiga®@n atau lebih,

karena faktor-faktor tertentu tidak dapat memenikdebutuhan
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dasarnya baik secara jasmani, rohani maupun sgaiald/HO

membagi lansia kedalam beberapa kelompok bedasdikgkatan

usia, yakni: Usia pertengahan (middle age): artidr&9 tahun, lanjut

usia: antara 75-90 tahun, dan usia sangat tua (Ulkty diatas 90

tahun.

KriteriaLanjut Usia Terlantar

Kriteria lanjut usia terlantar sebagai berikut:

a.

b.

C.

usia 60 tahun keatas (laki-laki/perempuan).
tidak sekolah/tidak tamat/tamat SD.

Makan < 2 x per hari.

. Hanya mampu makan makanan berprotein tinggi (4 tséha

sempurna) <4 x per minggu.

. pakaian yang di milki kurang dari 4 stel.

Tempat tidur tidak tetap.

. Jika sakit tidak mampu berobat ke fasilitas kesahat

. Ada atau tidak ada keluarga, sanak saudara ataug ¢ein yang

mau dan mampu mengurusnya.

Ada pula beberapa faktor yang menyebabkan lanji#g osenjadi

terlantar, yaitu:

a.

b.

C.

Ketiadaan sanak keluarga, kerabat dan masydiaideungan yang
dapat memberikan bantuan tempat tinggal dan peangaithya.

Kesulitan hubungan antara lanjut usia dengaomakgh dimana
selama ini ia tinggal.

Ketiadaan kemampuan keuangan/ekonomi dari lgdugrang
menjamin penghidupannya secara layak.
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d. Kebutuhan penghidupannya tidak dapat dipenwtalon lapangan
kerja yang ada.

24. Kerangka Pemikiran

Permasalahan kesejahteraan sosial yang berkembaswasa ini
menunjukkan bahwa ada warga negara yang belumntdmpéak atas
kebutuhan dasarnya secara layak karena belum mel@ipepelayanan
sosial dari negara, akibatnya masih ada warga aegang mengalami
hambatan pelaksanaan fungsi sosial sehingga tidgbatd menjalani
kehidupan secara layak dan bermartabat. Lanjut tesiantar sebagai
masalah gejala sosial yang sudah lama hadir ditekiia mengharuskan

pemerintah secara formal mengambil sikap yang jellsdap masalah ini.

Di Kota Bandar Lampung tercatat sebanyak 1.179 mexupakan para
lanjut usia yang terlantar pada usia senja meteddaini dapat disebabkan
karena faktor ekonomi sehingga tidak mampu memekeibutuhan hidup
sehari-hari secara layak. Selain itu, para lansiaritar ini memiliki

keterbatasan dalam mengakses fasilitas umum damlalrendalam

berinteraksi sosial. Tidak lagi adanya pemberiarhgtéan dan perawatan
anak kapada orang tuanya, orang tua yang memasaga fanjut usia
semakin terabaikan secara sosial, budaya dan pgikplmereka menjadi
terasingkan, merasa kesepian dan terlantar dalamahuKetika fenomena
ini semakin menguat dan mengarah yang lebih ekstmaka seyogyanya
diperlukan sebuah institusi yang akan menjalankamn anengambil alih

fungsi-fungsi yang telah ditinggalkan/diabaikanhokeluarga.
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Dalam permasalahan kesejateraan sosial diatas ny@ntusangat
membutuhkan adanya penanganan dan pelayanan yataga dibutuhkan
bagi para lanjut usia terlantar yang mengalami gaag fungsi-fungsi
sosial akibat ketidakmampuannya lagi dalam melakyenyesuaian sosial
terhadap lingkungannya. Hal ini menjadi tugas pentbagi pemerintah
khususnya Dinas Sosial Kota Bandar Lampung dalambegkan jaminan
perlindungan dan perhatian terhadap masyarakat tgapimggirkan sebagai
konkritisasi dari tanggung jawab pemerintah untukemberikan

kesejahteraan sosial bagi para lansia terlantar ini

Dinas Sosial Kota Bandar Lampung terkait perananrgebagai
penyelenggara/pelaksana pembangunan kesejahteos&él semberikan
kontribusi nyata dalam penanganan para lanjut derlantar dengan
mendirikan Panti Sosial Tresna Werdha Bhakti YudNedar, Kabupaten
Lampung Selatan. Namun upaya pemerintah dalam nrécabegoelayanan
kesejahteraan sosial lanjut usia terlantar di KB#tadar Lampung dirasakan
masih kurang jika dilihat dari banyaknya para lanserlantar yang
memerlukan pelayanan kesejahteraan sosial lanjat yeng jelas tidak
sebanding dengan tindakan pemerintah yang hanyainkam satu panti
sosial saja yang sudah jelas tidak dapat menampeahguh para lansia
terlantar tersebut. Di dalam pelaksanaannya pwasakan masih minimnya
tenaga operasional yang bertugas melayani lana@ryemiliki kompetensi
sesuai bidangnya, serta masih kurangnya sarana pdasarana yang

memadai.
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Panti Sosial Tresna Werdha Bhakti Yuswa Natar, Iaben Lampung
Selatan merupakan lembaga yang bernaung dibawahas Dbosial Kota
Bandar Lampung yang memang berwenang menanganiagpalahan-
permasalahan sosial dan memiliki fungsi strategis ddlam proses
penyelenggaraan kesejahteraan para lanjut usentarl yang diharapkan
dapat memberikan agar mereka dapat melaksanakamgpersosialnya
secara baik agar dapat terciptanya kesejahterasal bagi para lanjut usia
terlantar melalui program-program kerja yang meangjmeskipun dengan

segala keterbatasan fasilitas yang ada.

Gambaran ringkas terkait alur kerangka pemikiraniaiegy peranan Panti
Sosial Tresna Werdha Bhakti Yuswa dalam penangamgunt usia terlantar

dapat dilihat pada gambar di bawah ini.



2.5. Bagan Alur Kerangka Pemikiran
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Gambar 1. Bagan Alur Kerangka Pemikiran
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